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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
Motto 

 
 

 
So Be Patient,Indeed The Promise Of Allah Is Truth 

 

Dan Bersabarkah Kamu, Sesungguhnya Janji ALLAH Itu Adalah Benat 

(Q.S Ar-Rum : 60) 

 

“Jangan Bicara Soal Langit Jika Di Bumi Saja Masi Banyak Yang 

Menderita’’ 

(Ariandi Sulaiman) 

Bismillahirahmaanirrahiim.... 

Dengan rasa syukur dan atas berkat rahmat Allah SWT, saya persembahkan 

skripsi ini untuk: 

 
- Allah SWT sebagai ungkapan puji serta syukur atas berkat dan 

rahmatnya selama ini. 

 
- Kedua orang tua saya, kakak, adik serta teman-teman saya yang 

senantiasa memberikan dukungan do’a, motivasi serta 

dukungan. 

 

- Orang terdekat saya yang selama ini telah memberikan doa, 

motivasi, dan bantuan kepada saya. 

 

- Rekan satu Jurusan Sosiologi 2016 yang saya banggakan. 

 

- Pihak terkait yang senantiasa membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 

- Agam dan Almamater tercinta 
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1.1 Latar Belakang 

 

 

 

 
BAB I 

PANDAHULUAN 

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai–nilai penting dan 

fundamental diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya.Warisan tersebut harus 

dijaga supaya tidak luntur dan hilang oleh budaya lain, sehingga dapat dipelajari serta 

dilestarikan oleh generasi berikutnya. Kebudayaan daerah dapat diartikan sebagai 

kebudayaan khas yang terdapat pada wilayah tersebut. Kebudayaan daerah di Indonesia 

sangat beragam, kebudayaan daerah hampir sama dengan konsep suku bangsa. Suatu 

kebudayaan tidak akan terlepas dari pola kegiatan masyarakat. Keragaman budaya 

daerah bergantung pada faktor geografis atau wilayah, Semakin besar wilayahnya, 

maka makin kompleks perbedaan kebudayaan satu dengan yang lain. Jika melihat dari 

ujung pulau Sumatera sampai ke pulau Irian tercatat sekitar leig dari 300 suku bangsa 

dengan bahasa, adat-istiadat, dan agama yang berbeda di Negara Kesatuam Republik 

Indonesia. 

Sosiologi budaya melihat budaya sebagai elemen penting yang membentuk 

relasi dan interaksi dalam masyarkat. Beragam ekspresi mulai dari artifak dan teknologi 

sampai dengan sistem keyakinan, pola pikir dan bahasa dimiliki oleh budaya, sehingga 

sosiologi budaya melihat segala aspek kehidupan sosial baik yang terlihat maupun 

tidak terlihat. Dalam bahasa Indonesia kebudayaan berasal dari kata buddhi (budi atau 

akal). Kata budaya juga ditafsirkan merupakan perkembangan dari kata majemuk budi- 

daya yang berarti daya dari budi yaitu berupa cipta, karsa dan rasa. Kata “kebudayaan” 

dan culture berasal dari kata Sanserketa Buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi 

yang berarti “budi” atau “akal”. dengan demikian kebudayaan dapat diartikan: “hal- 

hal yang bersangkutan dengan akal”. Adapun kata culture yang merupakan kata asing 

yang sama artinya dengan “kebudayaan” berasal dari kata latin colere yang berarti “ 

mengolah, mengerjakan,” terutama mengolah tanah atau bertani. Dari arti ini 

berkembang arti culture sebagai segala daya upaya 
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serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan merubah alam (Koentjaraningrat, 

2009:144). 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan lepas dari kebudayaan, karena 

manusia merupakan pencipta dan pengguna dari kebudayaan itu sendiri. Manusia hidup 

karena adanya kebudayaan yang dijadikan kebiasaan untuk berintraksi anatar indivudu 

dengan individu, kelompuk dengan kelompok, maupun individu dengan kelompok, 

sementara itu kebudayaan akan terus hidup dan berkembang apabila manusia mau 

melestarikan kebudayaan dan bukan untuk merusaknya. Dengan demikian manusia dan 

kebudayaan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena dalam kehidupannya tak 

mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan, setiap hari manusia melihat 

dan menggunakan kebudayaan, bahkan kadangkala disadari atau tidak manusia telah 

menggunakan kebudayaan. Hubungan yang erat antara manusia (terutama masyarakat) 

dan kebudayaan lebih jauh telah diungkapkan oleh Melville J. Herkovits dan Bronislaw 

Malinowski, yang mengemukakan bahwa cultural determinism berarti segala sesuatu 

yang terdapat di dalam masyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan yang dimiliki 

oleh masyarakat itu (Soemardjan,1964:115). Walaupun manusia yang menjadi anggota 

masyarakatnya sudah berganti karena kelahiran dan kematian. Lebih jauh dapat dilihat 

dari defenisi yang dikemukakan oleh E.B. Tylor (1971) dalam bukunya Primitive 

culture: kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain kemampuan-kemampuan serta 

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Dengan lain perkataan, kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau 

dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala 

sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative. Oleh karena itu 

manusia yang mempelajari kebudayaan dari masyarakat, bisa membangun kebudayaan 

(konstruktif) dan bisa juga merusaknya (destruktif) Sehingga diperlukan adanya 

peningkatan akan peran-peran kebudayaan tiap daerah dalam mempertahankan 

keutuhan demi ketahanan kebudayaan nasional bangsa Indonesia. Sehingga bangsa 
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Indonesia tetap menjadi bangsa yang utuh dan kuat yang kaya akan kebudayaan. 

Kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat yang dapat berwujud sebagai 

komunitas desa, sebagai kota, sebagai kelompok kekerabatan, atau kelompok adat yang 

lain, bisa menampilkan suatu corak khas terutama terlihat orang luar yang bukan warga 

masyarakat bersangkutan. Sebaliknya terhadap kebudayaan tetangga, dapat melihat 

corak khasnya. Pola khas tersebut berupa wujud sistem sosial dan sistem kebudayaan. 

Pola khas dari suatu kebudayaan bisa tampil karena kebudayaan itu menghasilkan suatu 

unsur yang kecil berupa suatu unsur kebudayaan fisik dengan bentuk yang khusus yang 

tidak terdapat pada kebudayaan lain. 

Sebagai salah daerah yang kaya akan menyimpan koleksi sejarah masa lalu 

sumatera Selatan juga kaya akan kebudayaan. Seperti sebagian besar kebudayaan 

Provinsi lain di pulau Sumatera, kebudayaan provinsi Sumatera Selatan sebagian besar 

terpengaruh oleh budaya Melayu. Selain itu, ada beberapa kebudayaan yang 

terpengaruh oleh Islam, dan ada pula yang dipengaruhi oleh kebesaran dari kerajaan 

Sriwijaya. Sumatera Seltan memiliki sejumlah ekspresi budaya yang bersifat tradisi 

lisan. Tradisi Lisan di Sumatera Selatan diekspresikan dalam berbagai bentuk dengan 

nama khusus sesuai dengan tradisi daerah masing masing. Ada bermacam-macam 

sastra lisan Sumatera Selatan (SUMSEL), lihat pada tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Jenis-jenis Sastra Lisan di Sumatera Selatan 

 
No Nama Kebudayaan Asal Daerah 

1 Njang Panjang Ogan Komering Ulu 

2 Bujang Jelihim Ogan Komering Ulu 

3 Jelihiman Ogan Ilir 

4 Senjang Musi Banyuasin 

5 Geguritan Lahat 

6 Betadur Lahat 
7 Tangis Ayam Lahat 

8 Nyanyian Panjang Ogan Komering Ilir 

9 Bujang Jemaran Ogan Komering Ilir 

Sumber:https://www.kompasiana.com/pringadiasurya/5bcd2be1ab12ae6fc100e1 

b2/mengenal-sastra-tutur-di-sumatra-selatan?page=all 

https://www.kompasiana.com/pringadiasurya/5bcd2be1ab12ae6fc100e1b2/mengenal-sastra-tutur-di-sumatra-selatan?page=all
https://www.kompasiana.com/pringadiasurya/5bcd2be1ab12ae6fc100e1b2/mengenal-sastra-tutur-di-sumatra-selatan?page=all
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Meskipun memiliki nama-nama yang berbeda, pada dasarnya tradisi tersebut 

merupakan satu kesatuan yang berakar dari nenek moyang masyarakat Sumatera 

Selatan. Dimana dari berbagai kebudayaan tersebut Sastar lisan Musi menjadi salah 

satu kebudayaan yang masi banyak digunakan dan dikembangakn sebagai salah satu 

hasil dari kebudayaan suku Musi yang hadir sebagai salah satu media berkomunikasi 

masyarakat Musi yang hidup di daerah pedalaman (Ardiansyah, 2016:76). 

Masyarakat kabupaten Musi Banyuasin merupakan penduduk asali pingiran 

sungai musi yang mempunyai banyak kebudayaan yang berupa tradisi lisan. Kabupaten 

Musi Banyuasin dengan luas wilayah 14.265,96 km2 atau sekitar 15 persen dari luas 

Propinsi Sumatera Selatan terletak antara 1,3° sampai dengan 4° Lintang Selatan dan 

103° sampai dengan 104° 45’ Bujur Timur. Dengan wilayah yang luas membuat 

Kabupaten Musi Banyuasain kaya dengan kebudayaan. penelitian Gaffar 1989 dalam 

(Ardiansyah, 2016:1) menunjukkan tradisi-tradisi itu antara lain, lihat pada tabel 1.2 

Tabel 1.2 

Jenis-jenis Keudaya Yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin 
 

No Nama Kebudayaan Keterangan 

1 Senjang Senjang merupakan salah satu bentuk media seni 

budaya lisan yang menghubungkan antara 

generasi tua dengan generasi muda, atau dapat 

juga antara masyarakat dengan pemerintah 

daerah. Senajng digunakan sebagai sarana 

menyampaian aspirasi yang berupa nasehat, kritik 

maupun penyampaian strategi ungkapan rasa 

gembira. Disebut Senjang karena antara lagu dan 

musik tidak saling bertemu, artinya kalau syair 

berlagu musik berhenti, kalau musik berbunyi 

orang yang bersenjang diam sehingga keduanya 
tidak pernah bertemu. 

2 Andai-andai 
Panjang 

Amdai-andai panjang adalah Cerita rakyat yang 
tumbuh dan berkembang di wilayah Muba. 

3 Pantun Pantun adalah puisi melayu yang sudah mengakar 

lama di budaya masyarakat. Pantun salah satu 

jenis karya sastra yang lama. Lazimnya 
  puisi hanya terdiri atas 4 lari 
(baris).  
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No Nama Keudayaan Keterangan 

4 Mantra Mantra merupakan kumpulan kata-kata yang dipercaya 

  mempunyai kekuatan mistis atau gaib. 

5 Sastra tutur Sastra tutur adalah seni bercerita di mana sang penutur 
  bercerita dengan menggunakan syair sambil duduk di 

  atas panggung. 
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Nyambai. 
 

Nyambai adalah bahasa rakyat Musi yang digunakan 

untuk menyambut kedatangan pengantin laki-laki atau 

perempuan pada waktu perayaan pernikahan. Nyambai 

ini dituturkan oleh orang-orang tertentu yang 

mempunyai keahlian khusus tentang hal itu. lsinya 

berupa pujian, harapan, atau nasihat yang ditujukan 

kepada pengantin. 
Sumber : Gaffar 1989 dalam (Ardiansyah. 2016) 

 
 

Media penyampaian yang digunakan dalam tradisi itu adalah bahasa Musi, dari 

sejumlah tradisi tersebut, senjang saat ini yang masih eksis. Senjang adalah salah satu 

bentuk media seni budaya lisan yang dapat menghubungkan antara orang tua dengan 

para remaja,atau dapat juga antara masyarakat dengan pemerintah sebagai sarana 

menyampaian aspirasi yang berupa nasehat, kritik maupun penyampaian strategi 

ungkapan rasa gembira. Senjang merupakan salah satu bentuk sastra lisan atau sastra 

tutur yang ada dan berkemang dalam masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin (Rusiana, 

2001:38). 

Sebagai salah satu jenis sastra lisan, Senjang dapat digolongkan ke dalam 

sastra lama dianggap milik bersama yakni milik masyarakat Kabupaten Musi 

Banyuasin. Sastra lama merupakan sastra yang lahir dalam masyarakat lama, yaitu 

suatu masyarakat yang masih sangat sederhana dan masih kuat oleh adat istiadat. 

Karya-karya sastra yang dihasilkan selalu berisikan hal yang bersifat moral, 

pendidikan, nasihat, adat istiadat, serta ajaran-ajaran agama. Perkembangan zaman dan 

pengaruh globalisasi yang terjadi saat ini, sangat mempengaruhi perilaku masyarakat. 

Modernisasi membuat sikap kalangan generasi muda mulai meninggalkan kearifan 

lokal dan perlahan melupakan seni budaya warisan leluhur. Sejumlah usaha dilakukan 
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oleh Pemerintah Daerah Musi Banyuasin untuk mengangkat tradisi senjang ke 

permukaan salah satunya adalah dengan menyelenggarakan Festival Randik, yang mana 

terdapat acara pokok dalam festival tersebut adalah lomba senjang tingkat Kabupaten 

Musi Banyuasin. Masyarakat juga memiliki andil besar dalam mengangkat kembali 

tradisi lisan senjang ke permukaan. Dukungan masyarakat Musi Banyuasin terhadap 

senjang itu dapat dilihat dari seringnya tradisi ini hadir dan ditampilkan masyarakat 

seperti dalam acara perkawinan yang penulis saksikan beberapa waktu lalu. Penelitian ini 

sangat penting karena Senjang itu sendiri merupakan sastra lisan Kabupaten Musi 

Banyuasin berbentuk talibun yang dari dulu sampai sekarang masih ditampilkan oleh 

masyarakatnya dan perlunya pengembangan lebih luas lagi di masyarakat supaya tidak 

hilang oleh zaman. Menurut Twilovita (2005:82), kedudukan Senjang masih berkaitan 

dengan tradisi kehidupan masyarakat Musi dan sampai saat ini masih kelihatan 

fungsinya di dalam lingkungan masyarakat Musi. Selain itu kesenian Senjang 

merupakan kesenian yang unik, karena antara lagu dan musik tidak pernah saling 

bertemu. Kalau syair dilantunkan maka musik akan berhenti, sementara 

jika musik berbunyi pesenjang akan diam dan sambil menari (Permatasari, 2012:18). 

Prinsip keanekaragaman mengharuskan bahwa keanekaragaman kebudayaan 

perlu dipertahankan. Namun demikian budaya tradisional yang memberikan kepada 

warga masyarakat rasa memiliki dan identitas harus tetap dipertahankan dan bahkan 

dikembangkan. Sehingga pembinaan dan pengembangan kebudayaan tradisional 

merupakan hal yang terpenting bagi pemberdayaan masyarakat. Keberadaan 

paguyuban seni tradisional telah memberi andil besar dalam rangka pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan pola dan metode pembinaan seni 

tradisional yang efektif, efesisien dan menyeluruh, sehingga keberadaan paguyuban 

seni tradisional mampu menyaring nilai-nilai globalisasi yang tidak sesuai dengan 

kebudayaan asli masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Sanggar adalah suatu wadah, tempat atau perkumpulan baik individu ataupun 

kelompok yang pada umumnya program serta tujuannya demi munculnya ide-ide baru, 
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kemudian dikembangkan sehingga hasilnya dapat disampaikan pada masyarakat umum 

dan diterima serta dapat dinikmati masyarakat (Setyawati, 2008: 13). Sanggar identik 

dengan kegiatan belajar pada suatu kelompok masyarakat yang mengembangkan suatu 

bidang tertentu termasuk seni tradisional. Sanggar merupakan suatu bentuk lain dari 

pendidikan nonformal, yang mana bentuk pendidikan tersebut diselenggarakan bagi 

warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat. Kegiatan yang diselenggarankan pada sanggar seni 

tradisional yang terdapat pada masyarakat merupankan kegiatan yang berorientasi pada 

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan, kecakapan hidup, pengembangan sikap 

untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi dan bekerja mandiri. 

Pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan 

Kebudayaan juga dilestarikan di Kecamatan Sanga Desa. Masyarakat Kecamatan 

Sanga Desa masi melestarikan kebudayaan senjang itu terbukti dengan dijadikannya 

senjang sebangi ekstrakulikuler di sekloah-sekolah, masi sering ditampilkan dalam 

acarah pernikahan, penyambutan tamu Daerah, dan ada nya bebrapa sanggar sebagi 

wadah bagi generasi mudah untuk mempelajari budaya Daerah khusunya Senjang. 

Kecamatan Sangga Desa terdapat dua sanggar, yaitu sanggar Dayang Sandes dan 

sanggar Talenta. Dari kedua sanggar tersebut peneliti tertarik pada salah satu sanggar, 

yaitu sanggar Dayang Sandes yang berada di Desa Ngulak, Kecamatan Sanga Desa, 

Musi Banyuasain. Alasan peneliti memilih sanggar tersebut karena sanggar Dayang 

Sandes telaha dikenal oleh masyarakat Sanga Desa dan Masyarakat Musi Banyuasain, 

dengan seringnya tampil di acarah pernikaha, jadi perwakilan Kabupaten Musi 

Banyuasain dalam pengisian acarah pembukaan musi tributon di Jakarta, menjadi Juara 

di festival Randik yang diadakan oleh pemerintah untuk memperingati ulang tahun 

Kabupaten Musi Banyuasain dalam cabang senjang yaitu pada tahun, 2015, 2016, 

2017, dan Festival Ragam Seni dan Budaya Indonesia 
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Sanggar Seni Dayang Sandes merupakan sanggar yang menghimpun 

siswa/siswi yang berada di Kecamatan Sanga Desa yang berminat untuk 

mengembangkan bakat seninya. Sangar Dayang Sandes tidak hanya terfokus pada 

kegiatan pelatihan seni Senjang saja, namun juga menyelanggarakan kegiatan pelatihan 

seni yang lain, meliputi: seni tari dan seni music, tutur, serta olah vokal tembang 

Sekayu. Anggota yang ada di sanggar Dayang Sandes merupakan siswa SMA yang ada 

di kecamatan Sanga Desa, yang ikut dan berpartisipasi dalam mengembangkan dan 

menjaga kebudayaan di kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan hal itu, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana peran sanggar Dayang Sandes terhadap 

perkembangan senjang di Musi Banyuasain 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarakan latarbelakang masalah tersebut, maka rumusan maslah secara 

umum penelitian ini yaitu perlu adanya peneingkatan peran dari setiap lembaga 

dalam mengembangkan kebudayaan Musi Banyuasin.Berdasarakan rumusan 

masalah umum tersebut, peneliti menurunkan kedalam rumusan maslah secara 

khusus, yaitu: 

1. Bagaimana peran sanggar Dayang Sades terhadap perkembangan budaya 

senjang di Kabupaten Musi Banyuasain? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi sanggar Dayang Sandes dalam 

mengembangkan budaya senjang di Kabupaten Musi Banyuasian? 

1.2 Tujuan penelitian 

Berdasararkan rumusan masalah di atas yang telah dijelaskan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

1.2.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari sanggar 

dalam mengembangakan kebudayaan senjang di Musi Banyuasin. 
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1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis peran sanggar dayang sandes terhadap 

perkembangan budaya senjang di Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Unuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sanggar Dayang 

Sandes dalam mengembangakan budaya senjang di Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai referensi ilmu pengetahuan terutama 

yang berhubungan dengan konsep peran sanggar Dayang Sandes terhadap 

perkembangan senjang di Kabupaten Musi Babyuasain. Agar kemudian dapat 

dikembangkan dalam upaya menambah wawasan keilmuan tentang kesenian terutama 

seni senjang yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin, yang berhubungan dengan mata 

kuliah khususnya kajian Pengantar Antropologi, Pemberdayaan Masyarakat, dan 

Sistem Sosial dan Budaya Indonesia 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan bagi 

pemerintah daerah dan organisasi seni dibidang budaya tradisional, khususnya 

sanggar Dayang Sandes agar dimasa mendatang dapat meningkatkan seni 

tradisional terutama dalam mengembangakan seni tradisional senjang di 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Membuka pola pikir masyarakat sekitar agar lebih memperhatikan seni senjang 

sebagai warisan budaya tradisional. 
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